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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk fondasi bagi 
perkembangan holistik siswa. Tujuan pendidikan adalah menciptakan 

lingkungan yang mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan dan 
potensinya, khususnya untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif secara 
optimal. Berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk menemukan 

hai-hal yang baru, dengan pikiran terbuka untuk mempertimbangkan segala 
hal terkait permasalahan yang ada, inisiatif untuk mencari data maupun 

informasi terbaru maupun gagasan-gagasan yang tidak biasa (out of the box) 
dan juga memiliki ketrampilan untuk membangun koneksi dalam upaya 

memecahkan suatu masalah
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Rumusan Masalah

1. Menganalisis implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dalam mengoptimalkan kemampuan
berpikir kreatif siswa,

2. Menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran berdiferensiasi
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Metode

 Pendekatan kualiitatif deskriptif 

 siswa kelas VA MI Darussalam Sugihwaras 

 Teknik pengumpulan data meliputi Observasi, 
dokumentasi dan tes kemampuan berfikir kreatif
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Hasil

Uji kemampuan berpikir kreatif yang diberikan oleh peneliti kepada 24  subjek kelas V 

MI Darussalam Sugihwaras Candi Sidoarjo, hasil tes dibagi menjadi lima kategori: 

kreatif sekali, kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif dan tidak kreatif. Kriteria penilaian 

untuk tes kemampuan berpikir kreatif ini dapat dilihat pada Tabel 

Tabel 1

Kriteria kemampuan berpikir kreatif

Tingkat kemampuan Berpikir kreatif kategori

81-100 Kretif sekali

66-80 kreatif

56-65 Cukup kreatif

41-55 Kurang kreatif

0-40 Tidak kreatif
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Pembahasan
A.  Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mengoptimalkan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V MI Darussalam Sidoarjo

Siswa kelas VA MI Darussalam Sidoarjo memiliki karakteristik, kemampuan dan minat belajar yang berbeda. Sebelum 
memulai proses  pembelajaran,  guru melakukan tes diagnostik untuk memetakan kebutuhan belajar siswa

B.  Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Pembekajaran Berdiferensiasi Mata Pelajaran IPAS Dalam Materi 
Rantai Makanan

Tingkat kemampuan berpikir Kreatif ( Kreatif Sekali )

Tingkat kemampuan berpikir Kreatif ( Kreatif )

Tingkat kemampuan berpikir Kreatif ( Cukup Kreatif )

Tingkat kemampuan berpikir Kreatif ( Kurang Kreatif)
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Temuan Penting Penelitian

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa karena
masih mealkukan pembelajaran berjalan satu arah 
dimana guru menjadi pusat pembelajaran dan siswa 
kurang dilibatkan dalam mencari solusi dalam 
pembelajaran
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Manfaat Penelitian

 Melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
diharapkan guru dapat memfasilitasi kegiatan siswa 
sesuai dengan kebutuhan siswa

 Melalui pembelajaran berdiferensiasi diharapkan
siswa bisa belajar dengan mudah mengekspresikan
minat nya sehingga menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif yang tinggi
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